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Penelitian ini diadakan atas dasar pemikiran bahwa untuk meningkatkan prestasi belgjar seseorang
diperlukan banyak faktor yang mendukung, dan salah satu faktor tersebut adalah motivas seseorang yang
mempengaruhi di dalam belgjar. Motivasi adalah sebuah proses yang dilakukan, diarahkan pada suatu tujuan
atau goal yang akan dicapai. Orientasi goal adalah strategi yang digunakan dalam melakukan aktivitas
belgjar, misalnya bagaimana cara belgjar, suasana seperti apa yang mendukung di dalam belgjar. Mahasiswa
yang orientasinya ego-involved tentu tidak memerlukan adanya perubahan dari metode belgjar yang selama
ini digunakan, sebab hal itu tidak penting. Y ang terpenting baginya adalah cepat menyelesaikan kuliahnya
sehingga ada sesuatu yang pantas untuk dibanggakan. Sedangkan mahasi swa yang orientasinya kepada task
involved akan |ebih terbuka menerima perubahan dari metode belgjar yang selamaini digunakan sepanjang
perubahan tersebut demi kepentingan kemajuan belgjarnya.

Strategi belgjar yang tepat akan mempengaruhi prestasi belgjar seseorang, seperti misalnya kebiasaan belgjar
menggunakan suatu metode yang baik akan meningkatkan prestasi belgjar yang baik pula. Namun
kebanyakan metode yang ada selama ini adalah metode konvensional yaitu metode belgjar dimana seorang
guru atau dosen mengajar dengan menggunakan metode ceramah dengan pola komunikasi searah. Untuk
membentuk mahasiswa/mahasiswi menjadi individu yang mandiri, memiliki keinginan yang kuat untuk
mencapal prestasi tinggi, dan dapat menerapkan ilmunya di dalam kehidupan nyata sulit dicapai. Realitas
yang terjadi saat ini kurang kondusif bagi tercapainya efektivitas belgjar khususnya dalam hal strategi
pencapaian ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh dosen kepada para mahasiswa/mahasiswi.

Saat ini ada suatu metode yang telah dilakukan di Amerika, dan saat ini sudah dikenal di Indonesia dengan
diterbitkannya buku Metode Quantum Learning. Metode Quantum L earning adal ah suatu metode untuk
meningkatkan peran sebagai pelajar yang memikul tanggung jawab pada diri sendiri sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup dengan belgjax sedapat mungkin dari setiap situasi dan memanfaatkannya
untuk diri sendiri dan orang-orang yang didekatnya. Quantum L earning membawa seseorang menjadi
pelgar yang selalu menggunakan metode "belgar aktif', artinya seseorang berperan dan tidak membiarkan
dirinya mengikuti apayang ada, terbuka terhadap pengalaman dan pelajaran yang ditawarkan oleh
kehidupan, memiliki pikiran yang terbuka dan menyerap serta mengolah pengetahuan yang dimiliki untuk
kemudian dengan penuh semangat mencari lebih banyak pengetahuan lagi.

Penelitian dilakukan terhadap populasi mahasiswa Universitas Persada Indonesia"Y .A.l" Fakultas
Psikologi. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Persada Indonesia™Y .A.I" Fakultas
Psikologi Jakarta. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Psikologi
Kepribadian di semester pendek, dengan jumlah subyek 109 orang.
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Melaui kgjian teoritis tentang variabel yang diperkirakan mempengaruhi prestasi belgar yaitu orientasi goal
dan kebiasaan belgjarr, maka digjukan hipotesis penelitian yang diuji kebenarannya pada 109 (seratus
sembilan) orang mahasiswa. Dari tiga hipotesis yang digjukan ternyata tidak satupun dinyatakan diterima
dan terbukti. Hipotesis yang digjukan adal ah:

<ol><li>Ada hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi goal dengan kebiasaan belgjar
menggunakan Quantum Learning.</li><li>Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan
belgjar menggunakan Quantum Learning dengan prestasi bel gjar.</li><li>Ada sumbangan yang signifikan
antara orientasi goal dan kebiasaan belgjar menggunakan Quantum L earning terhadap prestasi
belgjar.</li></ol>

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka untuk penelitian lebih lanjut penulis menyarankan:
<ol><li>Pendlitian dilakukan secara eksperimental dengan design randomize agar penelitian terkontrol
dengan baik.</li><li>Menentukan jumlah sampel yang lebih besar, tidak hanya dari satu semester pendek
sgja, melainkan beberapa kelas dan tingkatan.</li><li>Perbaikan skala pengukuran.</li><li>Mengontrol
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi orientasi goal, kebiasaan belgjar maupun prestasi
belgjar.</li></ol>

Akhirnya penulis menyarankan agar hasil penelitian ini dipergunakan sebagai bahan masukan bagi
Universitas Persada Indonesia"Y .A.I', khususnya bagi para mahasiswa tentang metode belgjar Quantum
Learning yang dapat menjadi alternatif pilihan metode belgjar.



